







Berdasarkan identifikasi dan analisis terhadap setiap scene dan shot yang 
diambil menggunakan teknik handheld camera, dapat diketahui bahwa unsur-
unsur dramatik yang dirasakan melalui penggunaan handheld camera pada 
Komedi Situasi The East episode perdana dapat dilihat dengan terlebih dahulu 
mengidentifikasi apakah teknik handheld camera dapat memberikan 
penekanan pada peristiwa, situasi dan atau karakter karakter.  
Unsur dramatik Tegang (suspense) dan Takut adalah yang paling banyak 
muncul dengan masing-masing persentase 42,85%. Sedangkan unsur dramatik 
Kaget (surprise) dan Senang masing-masing hanya 3,1%. Perbedaan jumlah 
kemunculan unsur dramatik seperti yang terlihat pada tabel di atas disebabkan 
oleh tema cerita pada program Komedi Situasi The East episode perdana yang 
memang menceritakan kesalahan yang dibuat oleh kru yang kemudian mereka 
harus menjelaskan dan mempertanggungjawabkannya kepada atasan mereka 
dengan penuh ketegangan dan ketakutan menerima konsekuensi dari kesalahan 
tersebut seperti kemungkinan dimarahi, dipecat, dan diberikan surat peringatan, 
sehingga sejak awal sampai akhir suguhan cerita menimbulkan kemunculan 
unsur dramatik tegang dan takut. 
Berdasarkan hasil analisis dan identifikasi dari setiap scene dan shot, dapat 
diketahui bahwa ketika handheld camera memberikan menyebabkan 
kemunculan  unsur dramatik Tegang (suspense dan Takut, maka tipe shot yang 
digunakan adalah close up dan medium close up, dengan tujuan untuk 
memperlihatkan ekspresi tokoh ketika mengalami situasi atau keadaan tegang, 
panik, atau, takut, dan agar penonton juga ikut merasakan nuansa dan energi 
yang sama dengan apa yang dirasakan oleh tokoh. 
Selain itu ada juga aspek sinematografi level angle yang berperan. Dari sisi 
level angle, ada perbedaan yang ditemukan pada analisis dan identifikasi dalam 
penelitian ini, yakni, ketika handheld camera menyebabkan kemunculan pada 
unsur dramatik tagang, takut, dan kaget, jenis level angleyang teridentifikasi 





adalah  high-angle, dimana membuat objek seolah tampak lebih kecil, lemah, 
dan terintimidasi. Keadaan kaget, takut, dan tegang pada objek penelitian ini 
memang memberikan nuansa intimidasi secara psikologi. Sedangkan, ketika 
handheld camera menyebabkan kemunculan pada unsur dramatik senang, jenis 
level angle yang digunakan adalah low-angle dimana bertujuan untuk 
memperlihatkan objek merasa percaya diri, kuat, atau keadaan psikis yang kuat 
dan positif.  
Berdasarkan analisis dan identifikasi unsur-unsur dramatik, makin 
menekankan bahwa penggunaan teknik handheld camera memang dapat 
menciptakan energi atau unsur dramatik pada program televisi, program 
Komedi Situasi The East  NET TV. 
B. Saran 
1. Peneliti selanjutnya yang mengambil tema yang serupa disarankan dapat 
memperbesar sampel sehingga hasil penelitian yang didapatkan lebih 
komprehensif.  
2. Peneliti selanjutnya disarankan untuk meneliti hubungan unsur 
sinematografi dan khususnya unsur pergerakan kamera lainnya yang 
dikaitkan dengan kemunculan unsur-unsur dramatik. 
3. Pembuat program komedi situasi kedepannya dapat mempertimbangkan 
pemilihan  penggunaan teknik sinematografi handheld camera untuk 
mendukung unsur-unsur dramatik cerita 
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